




HUBUNGAN KARAKTERISTIK PETANI DENGAN PRODUKSI PADI SAWAH DI 
DESA RAMBAH TENGAH BARAT KECAMATAN RAMBAH KABUPATEN 
ROKAN HULU 
 










Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik petani sawah dataran rendah di desa 
Rambah Tengah Barat, tingkat produksi padi petani di dataran rendah dan karakteristik 
korelasi petani dengan produksi padi dataran rendah. Metode dasar penelitian adalah 
deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian adalah Desa Rambah Tengah Barat Kecamatan 
Rambah Kabupaten Rokan Hulu. Data yang digunakan adalah primer dan sekunder. Analisis 
data yang digunakan adalah korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan: 
mayoritas petani usia 40 keatas, tingkat pendidikan petani adalah sekolah dasar, mayoritas 
jumlah keluarga adalah 5, memiliki pengalaman yang cukup berkisar antara a 5-10 tahun dan 
memiliki lahan pertanian padi yang luas. Sedangkan tingkat produksi mayoritas petani adalah 
1-2 ton/ha. Hasil analisis data menyatakan bahwa ada korelasi positif dan signifikan antara 
karakteristik petani (umur, pendidikan, tanggungan, pengalaman dan luas tanah) dengan 
produksi padi dataran rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian menggunakan rank 
Spearman yang ditunjukkan oleh hasil rho berturut-turut 0,933, 0,723, 0,865, 0,793 dan 
0,704, itu lebih besar dari r tabel adalah 0,364. 
 
Kata kunci: hubungan, karakteristik petani, produksi padi dataran rendah. 
 
Pendahuluan 
Petani adalah pelaku utama dalam kegiatan produksi pertanian serta bagian  dari 
masyarakat Indonesia yang perlu ditingkatkan kesejahteraan dan kecerdasannya, salah satu 
upaya peningkatan kecerdasan tersebut dilaksanakan melalui kegiatan penyuluhan. Dengan 
adanya penyuluhan diharapkan semua informasi pertanian yang berkembang dapat diserap 
dan diterima oleh petani, semakin banyak informasi yang dimanfaatkan oleh petani maka 
semakin efektif penyuluhan tersebut. Untuk itu, diperlukan peran penyuluh sebagai 
pembimbing, dinamiasor dan organisator, teknisi konsultan, pendidik, pemimpin dan sebagai 
penasehat. Salah satu program utama dalam pertanian adalah ketahanan pangan, karena 
pangan merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan masyarakat. 
 
Metodologi 
Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian dilakukan di Desa Rambah Tengah Barat Kecamatan Rambah, Kabupaten 
Rokan Hulu. Dengan pertimbangan bahwa disana terdapat areal persawahan yang cukup luas 





Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel yang di gunakan adalah sampel jenuh artinya seluruh populasi 
dijadikan sampel. Jumlah populasi penelitian adalah 30 orang. 
Metode Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah: 
1) Metode Observasi  
Metode observasi (pengamatan) adalah suatu hasil perbuatan jiwa secara aktif dan 
penuh perhatian untuk menyadari adanya rangsangan. Maksudnya antara lain meliputi 
melihat, mendengar, dan mencatat sejumlah taraf aktifitas tertentu atau situasi tertentu 
yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Notoatmodjo ( 2010). Dalam hal ini 
pengamatan atau peneliti ikut berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan yang tengah diamati 
atau diselidiki. 
2) Metode wawancara 
Wawancara adalah satu cara pengumpulan data atau suatu penelitian mengenai 
suatu masalah yang umumnya banyak menyangkut kepentingan umum. Supramono, 
(2005) wawancara dilakukan pada petani langsung yang menjadi sampel penelitian 
tersebut. Kemudian karakteristik produksi petani sawah mereka untuk memberi mereka 
jawaban yang jujur dengan menjelaskan cara wawancara yang dipandu oleh peneliti, dan 
diharapkan dalam penelitian tidak ada pengaruh dari luar, setelah selesai dikumpulkan 
pada peneliti untuk diolah. 
Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri atas :  
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari petani responden dengan cara 
wawancara dengan menggunakan kuisioner.  
2. Data sekunder, yaitu data yang diambil instansi terkait. 
Teknis Analisis Data 
Jenis penelitian ini adalah diskriptif kuantitatif dimana data keterangan atau fakta-
faktanya dapat diolah secara matematis dan selanjutnya dijelaskan secara kualitatif untuk 
memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan yang di gunakan maka dilakukan  uji. 
Korelasi Rank Spearman 
Untuk menguji hipotesis apakah karakteristik petani berhubungan dengan produksi 







Hasil dan Pembahasan 
Karakteristik Responden 
Karakteristik petani yang dibahas yaitu meliputi umur,pendidikan, tanggungan 
responden, pengalaman petani, luas lahan. Dari karakteristik tersebut dapat dijadikan 
cerminan keadaan sosial dan ekonomi responden. Adapun rincian dari masingmasing 
karakteristik dapat diuraikan sebagai berikut. 
 
Luas Lahan Responden 
Luas lahan responden adalah areal sawah yang diusahakan oleh petani responden 
untuk usahatani padi yang dinyatakan dalam hektar (ha). Luas lahan akan mempengaruhi 
besarnya produksi yang diusahakan dan kesejahteraan yang akan mereka peroleh. Luas lahan 
responden dapat dilihat pada tabel 12 berikut. 
Tabel 12. Luas Lahan Responden  
No Luas Frekuensi Persentase Lahan (Jiwa) (%) (Ha) 
1  > 5 - - 
2  0,5 – 1 21 70 
3  < 0,5 9 30 
  Jumlah 30 100 
Sumber: Analisis Data, 2016. 
Pada tabel 12 dapat dilihat luas kepemilikan lahan responden yang terbesar yaitu 
antara  1 - < 0,5 Ha. Hal ini menunjukkan bahwa luas lahan yang dimiliki petani tergolong 
sempit. 
 
Produksi Padi Responden 
Produksi padi responden adalah hasil panen total petani responden selama 2 kali 
periode tanam. Untuk melihat besarnya produksi padi responden dapat dilihat pada tabel 13 
berikut.  
Tabel 13. Produksi Padi Responden   
No Produksi Padi (Kg)  Frekuensi (Jiwa)  Persentase (%)  
1 > 2000  14  47  
2 1000 - 2000  13  43  
3 < 1000  3  10  
 Jumlah  30  100  
Sumber: Analisis Data, 2016. 
Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa produksi responden petani di Desa Rambah 





kg sebanyak 3 orang atau sebesar 10 %. Produksi 1000 -2000 kg sebanyak 13 orang atau 43 
% sedangkan produksi > 2000 kg sebanyak 14 orang atau 47 %.  
Tingkat produksi padi sawah responden tentunya memiliki hubungan dengan 
karakteristik responden itu sendiri. Hubungan karakteristik petani dengan produksi padi 
sawah di Desa Rambah Tengah Barat Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu. Untuk 
melihat seberapa besar tingkat hubungan antara karakteristik petani dengan produksi padi 
sawah, akan di uji dengan korelasi rank spearman. Untuk menghitung korelasi rank spearman 
menggunakan program komputer SPSS. 
Karakteristik petani yang diteliti meliputi: umur, pendidikan, tanggungan, 
pengalaman dan luas lahan sedangkan produksi yaitu jumlah hasil panen selama 1 periode 
tanam. Hubungan antara karakteristik petani dengan produksi padi sawah dapat dilihat pada 
tabel berikut ini.  
 
Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut:   
1. Karakteristik petani padi sawah di Desa Rambah Tengah Barat Kecamatan Rambah 
Kabupaten Rokan Hulu yaitu untuk umur sebagian besar petani  berkisar berumur 30 dan 
> 50 tahun, luas lahan petani sebagian besar dalam kategori sedang (pada lahan 0,5-1ha) 
sebanyak 70 %, sebagian besar pendidikan responden dalam kategori sedang yaitu 
sebanyak 34 % telah menyelesaikan pendidikan tingkat SMP dan SMA, sebagian besar 
responden mempunyai pengalaman dalam kategori sedang yaitu 43 % yaitu responden 
yang memiliki pengalaman antara 5 sampai 10 tahun, tanggungan responden terbesar 
berada pada rentang > 5 orang yaitu 63 %.  
2. Produksi padi sawah di Desa Rambah Tengah Barat Kecamatan Rambah Kabupaten 
Rokan Hulu yaitu untuk produksi < 1000 kilogram sebanyak 3 orang atau 10 %, produksi 
1000-2000 kilogram sebanyak 13 orang atau 43 % dan produksi > 2000 kilogram 
sebanyak 14 orang atau 47 %. Hubungan karakteristik petani dengan produksi padi sawah 
di Desa Rambah Tengah Barat Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu yaitu terdapat 
hubungan yang sempurna antara umur dengan produksi padi sawah dengan skor 0,933, 
terdapat hubungan yang tinggi antara luas lahan dengan produksi padi sawah dengan skor 
0,704, terdapat hubungan yang tinggi antara pendidikan dengan produksi padi sawah 





produksi padi sawah dengan skor 0,793, terdapat hubungan yang sempurna antara 
tanggungan petani dengan produksi padi sawah dengan skor 0,865. 
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